ABSTRAKSI

Dalam era globalisasi dewasa ini tantangan yang
dihadapi oleh setiap badan usaha semskin berat. Persa-
ingan yang timbul antar badan usaha mengharuskan badan
usaha tersebut mengetahui bagaimana posisinya dalam
dunia persaingan sehingga dapat mengidentifikasi ham-
batan dan ancaman yang ads.

Untuk mengantisipasi keadaan diatas dibutubhkan
adanya informasi yang cepat, tepat dan akurat. Informasi
ini disajikan oleh Akuntansi Manajemen yang digunakan
sebagai sarana pengambilan keputussan.

Dalam melaksanakan proses manajemen diperlukan
adanya delegasi wewenang dari atssan kepada bawshan.
Efektivitas pendelegasian wewenang tergantung dari sifat
dari pekerjsan itu sendiri.

Struktur organisasi daslam badan usaha mencerminkan
garis-garis wewenang dan tanggung Jjawab vyang Jjelas
sehingga tidak terjadi overlap dalam melaksanskan fungsi
dari masing-masing bsgian. Dengan adanya struktur orgs-
nisasl yvang desentralisssi memungkinkan sdsnys komunika-
gi dua arah yaitu antara pimpinan dan bawahan. Pimpinan
diharapkan mampu mengsrshkan, membimbing serts memberi-
kan motivasi kepada bawahan agar mampu mengambil kepu-
tusan sesual dengan tanggung jawab yang diterima. Untuk
menilai hssil dari masing-masing bagian diperlukan
adanya informasi yang disajikan dalam bentuk laporsn
vang disusun sesuai dengan tanggung jawsb dari masing-
mesing bagisn dalam badan usaha.

Akuntansi pertanggungjawaban timbul dari respon
kebutuhan manajemen vang digunakan oleh pimpinan badan
usaha dalam melakukan penilaian prestasi kerja dari
masing-masing pusat pertanggungjawaban. Adanya penilaian
prestasi kerja ini diharapksn mampu memotivasi pusat-
pusat pertanggungjawaban agar dapat bekerja dengan
efektif dan efisien dengsn menggunakan sumber daya yang
ada. Akuntansi pertanggungiawaban ini merupakan pende-
katan yang baru antara sistem pelaporan dengan sistem
pertanggungjawaban biayva dan' pengendalian yang dilakukan
di setiasp bagian organisasi. Akuntansi pertanggungja—
waban digunakan sebagai sarana untuk mengadakan evaluasi
atas kemampusn setisp manajer dalam melaksanakan rencansa
vang telah dianggarkan.

Adapun komponen-komponen vyang mendukung dalam
pelaksanaan akuntansi pertanggungjawaban yang perlu
diperhatikan oleh badan ussaha adalah adanya struktur
crganisasi yang menetapkan secara tegas wewenang dan
tanggung Jjawab, sistem anggsran sebagai alat pengukur
pelaksansasn, sistem pelaporan kepada manajer yang ber-



tanggung Jjawab serta penggolongan biaya sesuai dengan
dapat dikendalikan tidaknya biaya.

Laporan pertanggungjawaban dari tiap-tiap bagian
diperlukan oleh pimpinan untuk mengetahui siapsa vang
bertanggungjawsb atas biaya yang dikeluarkan. Kemudisan
hasil laporan tersebut diperbandingkan dengan anggaran
yang dibuat untuk mengetshui prestasi dari masing-masing
pusat pertanggungjawabsan.
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